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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangankan Media Papan Konsep Perkalian Terhadap
Kemampuan Kognitif pada Materi Perkalian Kelas IV di SDN Kelapa Dua Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) yang
mana metode R&D ini peneliti dapat menghasilkan suatu produk atau mengembangkan suatu produk
yang telah ada dan di perbarui atau dibentuk. Hasil penelitian menunjukan Media pembelajaran papan
konsep perkalian dinyatakan Sangat layak untuk diterapkan oleh peserta didik pada saat proses
pembelajaran matematika terutama pada materi perkalian Dapat diyatakan sangat layak karna telah di
lakukan validasi terhadap ahli materi dan ahli media, hasil penilaian dari ahli materi [ dan ahli materi II
mendapatkan skor 85 denga nilai rata-rata keseluruhan 85% berada dalam kriteria “Sangat Layak”, dan
hasil penilaian dari validasi terhadap ahli media I dan ahli media Il Hasil akhir dari validasi terhadap
ahli materi [ dan ahli materi Il mendapatkan skor 80 denga nilai rata-rata keseluruhan 80,8% berada
dalam kriteria “Sangat Layak”. Hasil dari respon peserta didik menggunakan angket terhadap media
papan konsep perkalian dengan menggunakan skala guttman kepada 25 peserta didik mendapatkan
presentase nilai 93,6% temasuk katagori “Sangat Baik” Media pembelajaran papan konsep perkalian
dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian kelas IV dapat memecahkan permasalan
peserta didik dalam konsep perkalian Peserta didik sangat antusias saat proses pembelajaran
mengguakan media papan konsep perkalian.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi sebuah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, tanpa
adanya pendidikan manusia tidak akan dapat mengetahui segala hal yang terjadi dan tidak
dapat menjadi manusia yang berkembang Pendidikan adalah segala sesuatu yang
mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan kondisi setiap manusia Perubahan yang terjadi
adalah pengembangan potensi anak didik, baik pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap dalam
kehidupannya (Pristiwanti, 2022) Setiap anak memiliki karakter diri yang berbeda dengan
anak-anak lainnya setiap anak juga memiliki bakat minat dan kemampuan yang berbeda juga
Akan tetapi tidak bisa kita pungkiri bahwa setiap anak pasti memiliki kecerdasan yang di bawah
rata-rata, bahkan di atas rata-rata Hal tersebut tentu dapat mempengaruhi prestasi peserta
didik di sekolah Ketika seorang anak mengalami masalah pada prestasi, maka anak tersebut
dapat dikatakan sebagai anak yang memiliki masalah dalam kegiatan belajar atau anak tersebut
kesulitan dalam belajar Pada tingkatan tertentu ada beberapa anak yang bisa menangani
kesulitan dalam kegiatan belajarnya, tanpa perlu melibatkan orang lain untuk membantunya
Akan tetapi ada juga anak yang masih belum dapat mengatasi kesulitan belajarnya Sikap guru
dalam proses mendidik peserta didik memiliki pengaruh terhadap perkembangan jiwa peserta
didik, sehingga guru harus mampu memiliki sikap yang tepat yang sesuai dengan tuntutan tugas
profesionalnya (Utami, 2020) Setiap guru seharusnya mengetahui kondisi yang menyebabkan
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kesulitan pada kegiatan belajar yang dialami oleh peserta didik sebelum membantu peserta
didik dalam mengatasi masalahnya Agar masalah yang diatasi oleh guru dapat diselesaikan
dengan baik Dapat diketahui bawa kondisi kesulitan belajar memiliki pengaruh yang besar
secara langsung maupun tidak langsung proses pendidikan secara keseluruhan, adanya
kesulitan dalam kegiatan belajar secara tidak langsung menjadi sebuah kesulitan yang dialami
dalam proses menjalankan pendidikan Kesulitan belajar sebagai masalah menjadi hambatan
dan jika hambatan-hambatan tersebut tidak segera diatasi maka akan menjadi masalah besar
Hal ini dibutuhkannya peran guru dan orang tua, dengan adanya peran dari guru sebagai
pendidik maka kesulitan belajar akan lebih mudah diatasi dengan baik (Nuraeni, 2020) Banyak
peserta didik yang merasakan kesulitan dalam pembelajaran matematika, peserta didik sudah
beranggapan pelajaran matematika rumit karena selalu berhubungan dengan angka, rumus dan
berhitung

Matematika dipandang sebagai pelajaran yang paling sulit untuk dimengerti Matematika
juga terdapat beberapa mata pelajaran yang juga mengharuskan peserta didik untuk berhitung
dan ilmu dasar dalam menghitung adalah matematika Tidak hanya di sekolah dasar namun
perguruan tinggi juga memandang matematika adalah pelajaran yang paling sulit untuk
dimengerti Apabila masalah tersebut tidak segera diatasi maka anak semakin kesulitan dalam
memahami pelajaran matematika Matematika juga sangat memiliki pengaruh yang sangat
besar dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat diprediksi bagaimana sulitnya dalam
kehidupan sehari-hari yang menyangkut pelajaran matematika jika sulit untuk memahami
pelajaran matematika dengan baik dan benar Pada proses berhitung pada bilangan bulat perlu
dilandasi dengan 4 operasi dasar, yaitu operasi dasar penjumlahan pengurangan, perkalian dan
pembagian Peserta didik harus menguasai operasi dasar berhitung untuk melanjutkan ke
jenjang selanjutnya Menguasai ataupun memahami ilmu matematika dengan baik merupakan
salah satu aspek penting dalam kehidupan agar dapat menyelesaikan masalah (Firliani, 2019)

Matematika merupakan suatu ilmu yang sangat penting di dalam sistem Pendidikan
maupun dalam kehidupan sehari-hari Peserta didik merasa kesulitan dalam belajar
matematika disebabkan karena sebagian peserta didik menjadikan patokan jika pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang sulit Peserta didik kebanyakan tidak mengetahui cara
cepat dalam menghitung perkalian sehingga mudah menyerah untuk mempelajari materi
perkalian sebernarnya bukan sesuatu yang sulit jika telah mengetahui cara yang mudah dalam
menghitung perkalian, seperti menggunakan media Guru jarang menggunakan media dalam
pembelajaran materi perkalian sehingga peserta didik kesulitan dalam memahi materi yang
disampaikan Sebagai salah satu komponen sistem, berarti media harus dimanfaatkan di setiap
pembelajaran Materi pelajaran yang disampaikan melalui media pembelajaran akan lebih jelas,
lengkap dan menarik untuk siswa Materi yang disampaikan oleh guru akan dapat
meningkatkan rasa keingintahuan siswa dan merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran Penggunaan media pembelajaran yang menarik akan menciptakan suasana
belajar yang hidup (Rahma, 2019) Berdasarkan pra penelitian peneliti menemukan pada anak
kelas IV di SDN Kelapa Dua sulitnya menguasai operasi hitung perkalian pada mata pelajaran
matematika melalui minat peserta didik dalam mata pelajaran matematika terutama materi
perkalian dapat menggunakan media pembelajaran inovatif yaitu media Papan Konsep
Perkalian Proses pembelajaran matematika peserta didik sangat memerlukan alat bantu
berupa media pembelajaran agar membantu memperjelas apa yang akan disampaikan oleh
guru sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik (Maylovia, 2023) Media
pembelajaran merupakan sebuah alat bantu proses belajar mengajar ataupun seggala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
atau ketrampilan peserta didik yang belajar, sehingga dapat menimbulkan terjadinya proses



belajar yang efektif Media pendidikan dapat dipergunakan untuk membangun pemahaman dan
penguasaan objek pendidikan Media dalam pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik (Aeni, 2019) Oleh karna itu peneliti merasa perlu mengembangkan
media pembelajaran berupa Papan Konsep Perkalian melalui penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Papan Konsep Perkalian Terhadap Kemampuan Kognitif Pada Materi
Perkalian Kelas IV SD Di SDN Kelapa Dua”

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat ditemukan identifikasi kebutuhan
sebagai berikut: Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep perkalian dalam
pembelajaran matematika Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran
matematika Pembelajaran masih bersifat monoton dan tidak menarik minat peserta didik
dalam proses pembelajaran Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirangkum
sebelumnya,maka masalah pada penelitian penelitian ini yaitu: Bagaimana kelayakan media
Papan Konsep Perkalian untuk kemampuan kognitif peserta didik kelas IV di SDN Kelapa Dua?
Bagaimana respon peserta didik terhadap media Papan Konsep Perkalian yang dikembangkan?
Berdasarkan rumusan masalah masalah yang disusun sebelumnya, maka dapat dihimpun
beberapa tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: Mengetahui kelayakan Media Papan
Konsep Perkalian untuk kemampuan kognitif peserta didik kelas IV di SDN Kelapa Dua dalam
memahami konsep perkalian Mengetahui respon peserta didik terhadap media Papan Konsep
Perkalian yang dikembangkan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dalam memahami
konsep perkalian

Penelitian Yang Relevan

1. Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik pada Materi Perkalian Menggunakan Papan
Perkalian Jurnal Tindakan Kelas Vol2 No2 2022, di tulis oleh Lailita Nurfi Kurniawati media
papan perkalian dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi perkalian
Melalui media papan perkalian peserta didik dapat lebih terstimulus untuk menemukan
konsep-konsep perkalian sehingga peserta didik lebih mudah untuk mengingat materi
tersebut Melalui media papan perkalian, peserta didik dapat lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, dapat menarik motivasi peserta didik sehingga dapat lebih antusian untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik

2. Peran Media Papan Perkalian Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Kelas V
SD Jurnal Pendidikan Matematika Malikussaleh Volume 2, Nomor 2, November 2022, di tulis
oleh Mutasyilla Nur Azizah, Linda Febrianingrum, Wulan Sutriyani Dari universitas
Nahdlatul Ulama Jepara jurusan PGSD Hasil perbandingan peserta didik yang memahami
mata pelajaran matematika yaitu 40%, sedangkan kebanyakan peserta didik yang tidak
memahami yaitu 60% Tidak maskimalnya hasil belajar peserta didik disebabkan pada
materi perkalian peserta didik belum mampu menguasai dengan baik Penggunaan media
konkret atau alat peraga pada mata pelajaran matematika di kelas V materi perkalian dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik Melalui media ini, diharapkan peserta didik kelas
V mampu berpikir aktif dalam memahami konsep perkalian agar peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajar matematika

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kelapa Dua yang beralmat di JI KH Sulaiman Link
Kelapa Dua, Kagungan, Kec Serang, Kota Serang, Banten 42114 Berdasarkan hasil proses
observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada kepala sekolah dan guru yang berada di
SDN Kelapa Dua dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian sebagai berikut: Untuk
mengetahui kelayakan media papan konsep perkalian untuk kemampuan kognitif peserta didik



kelas Seperti media pembelajaran papan konsep perkalian kepada peserta didik kelas IV di SDN

Kelapa Dua dalam memahami konsep perkalian Untuk mengetahui tanggapan peserta didik

terhadap media papan konsep perkalian yang dikembangkan untuk meningkatkan hasil dalam

memahami konsep perkalian Penelitian mengembangkan media pembelajaran papan konsep
perkalian atau pankoper pada pembelajaran matematika dilakukan agarmeningkatkan siswa
terhadap pemahaman konsep perkalian Matematika merupakan mata pelajaran yang
dibutuhkan dalamkehidupan sehari-hari Dengan melakukan observasi dan wawancara depada
kepala sekolah dan guru yang ada di SDN Kelapa Dua SDN Kelapa Dua Kota Serang merupakan
sekolah dengan akreditasi A yang didirikan pada tanggal 1 Januari 1910 dengan luas 2400m?

Kurikulum yang digunakan pada SDN Kelapa Dua yaitu kurikulum merdeka dan kurikulum

2013 Kurikulum merdeka diterapkan pada kelas |, II, IV, dan V Sedangkan kurikulum 2013

diterapkan pada kelas Il dan VI SDN Kelapa Dua memiliki 10 rombel, 307 peserta didik dan 13

tenaga pendidik Di SDN Kelapa Dua Kota Serang memiliki sarana dan prasarana seperti 1 ruang

kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 musholla, 4 kamar madi peserta didik, 1 kamar mandi guru, 2

kantin yang berasa di belakang sekolah dan didepan sekolah1 perpustakaan, 1 ruang kesehatan

atau UKS, 1 lapangan serbaguna dan 7 ruang kelas yang semuanya dengan kondisi baik dan
bersih SDN kelapa Dua cukup kurang dalam menerapkan media pembelajaran teruma pada
pembelajaran matematika materi perkalian, sehingga peserta didik sulit untuk memahami
konsep perkalian dalam mata pembelajaran matematika Setelah melakukan penelitian di SDN

Kelapa Dua Kota Serang peneliti menemukan media yang dapat dikembangkan terhadap

peserta didik yang kesulitan dalam memahami konsep perkalian yaitu media papan konsep

perkalian Media papan konsep perkalian dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta
didik dalam konsep perkalian pada pembelajaran matematika
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan

Research and Development (R&D) yang mana metodeR&D ini peneliti dapat menghasilkan suatu

produk atau mengembangkan suatu produk yang telah ada dan di perbarui atau dibentuk

Metode penelitian yang akan digunakan dalam mengembangan media peneliti menggunakan

model ADDIE Model ADDIE sudah muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser

dan Mollena Model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation),
memiliki beberapa atau tahap yang dilakukan dengan sistematis (Violadini, 2021) Metode
penelitian dan pengembangan memuat tiga komponen utama, yaitu 1) Model pengembangan,

2) Prosedur penembangan, 3) Uji coba produk Peneliti mengembangkan produk papan konsep

perkalian dan kemudian produk tersebut akan diuji keefektifannya. Langkah model penelitian

pengembangan ini mengikuti langkah model pengembangan ADDIE (Rizkitania, 2021) Dari
tahapan ADDIE dapat diartikan sebagai berikut:

1. Analyze (analisis). Tahap analisi ini peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan untuk
menentukan masalah yang terjadi kepada peserta didik dan mencari solusi yang tepat untuk
menentukan kompetensi siswa.

2. Design (perencanaan). Tahap desaign merupakan tahapan selanjutnya setelah analisis, pada
tahap ini peneliti melakukan kegiatan membuat rancangan media pembelajaran yang di
butuhkan unuk meningkatkan hasil belajar kepada peserta didik.

3. Development (pengembangan). Tahap pengembangan merupakan pengembangan setelah
melakukan tahap desain, hasil rancangan desain yang telah dibuat kemudian dikembangkan
menjadi bentuk nyata berupa produk atau media pembelajaran.

4. Implementation (implementasi). Tahap implementasi merupakan tahap dilakukannya uji
coba terhadap produk yang sudah dibuat seperti media pembelajaran terhadap peserta
didik Media yang dikembangkan harus melalui proses validasi, penilaian dan sudah di uji
oleh para ahli untuk memperoleh saran dan masukan.



5. Evaluation (evaluasi). Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir yaitu peneliti menilai
secara keseluruhan terhadap semua prosedur yang sudah dilakukan Jika media sudah di
terapkan kepada peserta didik, peneliti dapat mengumpulkan data untuk memperbaiki
media yang dikembangkan.

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Perencanaan. Pengumpulan data dengan teknik yang di gunakan dalam penelitia ini yaitu:

a. Observasi. Observasi melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis yang telah
terjadi dan dilihat kepada objek penelitian Observasi merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang cukup mudah dilakukan untuk mengamati peserta didik dan juga
lingkungannya Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan suatu gejala-gejala yang
terjadi dengan pengamatan dan pencatatan (Nurrokhman, 2021) Pada penelitian yang
dilakukan, peneliti mengamati bagaimana proses pembelajaran dikelas IV SDN Kelapa
Dua serta bagaimana metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat mengajar
peserta didik Metode yang digunakan oleh guru dapat dikatakan monoton karna
kurangnya media dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik merasakan bosan
dalam proses pembelajaran Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi
dapat memberikan gambaran bagaimana metode yang digunakan oleh guru saat proses
pembelajaran.

b. Wawancara. Teknik wawancara merupakan pengumpulan data dengan melalui
sistematika tanya jawab secara lisan maupun tulisan sehingga dapat mempermudah
dalam melakukan penelitian Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan komunikasi langsung antara penyidik dan subjek atau responden dan
wawancara juga dapat dengan menggunakan berbagai alat komunikasi seperti telepon,
email, dan sebagainya Sebelum melakukan wawancara pastikan calon informan
merupakan orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam terkait data yang
dibutuhkan (Pujaastawa, 2016) Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas IV di SDN
Kelapa dua secara langsung sehingga peneliti mendapatkan informasi terkait proses
pembelajaran di kelas IV SDN Kelapa Dua Kelas IV di SDN KelapaDua cukup kurang dalam
menggunakan media saat proses pembelajaran Pembelajaran matematika membuat
peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan terutama konsep
perkalian Media papan konsep perkalian peserta didik dalam lebih mudah dalam
memahami konsep perkalian dalam pembelajaran matematika.

c. Dokumentasi. Dokumentasi untuk memperoleh data kegiatan pembelajaran dan lainnya
yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, buku, surat, dan
sebagainya yang dapat menjadi bukti, adapun teknik dokumentasi akan menjadisalah
saru data yang akurat dalam memberikan keterangan dokumen Dokumentasi melibatkan
pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan
dengan penelitian (Jailani, 2023)

d. Angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan yanng telah dibuat untuk memperoleh
informasi terkait pengetahuan peserta didik Angket yang digunakan merupakan
pertanyaan yang digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik peserta didik dan
pertanyaan yang digunakam untuk mengatahui respon peserta didik terhadap
penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan (Kartini, 2020) Teknik
pengumpulan data melalui angket untuk pengumpulan informasi data yang berkaitan
dengan angket validasi, respon dosen dan guru kelas IV di SDN Kelapa Dua Kota Serang.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Media media papan konsep perkalian dalam pembelajaran matematika pada materi
perkalian peserta didik kelas IV di SDN Kelapa Dua. Media papan konsep perkalian
dikembangakan untuk meingkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika pada materi perkalian agar peserta didik tidak merasa bosan dalam proses
pembelajaran yang monoton Media pembelajaran bertujuan untuk membantu
menyampaikan informasi dengan konsep belajar yang baru yang lebih menarik (Hasan:
2021). Berdasarkan hasil pengembangan, media papan konsep perkalian dapat membantu
peserta didik menyelesaikan permasalahannya dalam pembelajaran matematika pada
materi perkalian karna desainnya yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik Hasil dari respon peserta didik dapat dilihat 47 Tabel Peserta Didik.

2. Kelayakan media papan konsep perkalian dalam pembelajaran matematika pada materi
perkalian peserta didik kelas IV di SDN Kelapa Dua. Hasil dari pengembangan media papan
konsep perkalian peneliti menggunakan model ADDIE dengan menggunakan lima tahap
Media papan konsep perkalian ini bertjuan untuk membantu meningkatkan hasil belajar
terhadap peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian. Pada tahap
desain peneliti membuat pola dan desain untuk dijadikan media papan konsep perkalian
Setelah itu pola yang sudah dibuat dan di desain dengan dengan warna-warna yang menarik
dengan berisikan angka-angka dan gambar-gambar yang menarik Media papan konsep
perkalian dibuat menarik agar dapat menarik perhatian peserta didik. Pada tahap
pengembangan dilakukan validasi kepada ahli materi dan ahli media Hasil penilaian ahli
media yang diberikan oleh ibu Neli Isneni, SPd selaku guru kelas IV di SDN Kelapa Dua dan
ibu Dr Rina Oktaviyanthi, MPd selaku dosen Universitas Serang Raya yaitu pada aspek
pertama mendapatkan skor 46 dari skor maksimal 60 dengan presentase sebesar 76,6%
Aspek kedua mendapatkan skor 34 dari skor maksimal 40 dengan presentase 85% Hasil dari
validasi terhadap ahli materi I dan ahli materi Il yaitu mendapatkan skor 80 denga nilai rata-
rata keseluruhan 80,8% berada dalam kriteria “Sangat Layak” Sedangkan hasil penilaian dari
ahli materi yang diberikan oleh bapak Rizal, SPd selaku guru di SDN Kelapa Dua dan bapak
Trian Pamungkas Alamsyah, MPd selaku dosen Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yaitu
pada aspek pertama mendapatkan skor 42 dari skor maksimal 50 dengan presentase
sebesar 84% Aspek kedua mendapatkan skor 35 dari skor maksimal 50 dengan presentase
86% Hasil akhir dari validasi terhadap ahli materi I dan ahli materi Il mendapatkan skor 85
denga nilai rata-rata keseluruhan 85% berada dalam kriteria “Sangat Layak”. Tahap
implementasi yang dilakukan di SDN Kelapa Dua peneliti menerapkan media papan konsep
perkalian terhadap peserta didik kelas IV Pada saat menerapkan media papan konsep
perkalian saat proses pembelajaran, peserta didik terlihat memahami konsep perkalian dan
sangat tertarik pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media
pembelajaran papan konsep perkalian.

3. Peran media papan konsep perkalian dalam pembelajaran matematika pada materi
perkalian peserta didik kelas IV di SDN Kelapa Dua. Media pembelajaran papan konsep
perkalian memiliki peran untuk membantu peserta didik untuk memecahkan permasalahan
terhadap materi perkalian Terlihat pada saat menggunakan media papan konsep pekalian
pada saat proses pembelajaran, peserta didik sangat antusias untuk memperhatikan media
papan konsep perkalian dan peserta didik dapat menjawab pertanyaan terkait materi
perkalian pada saat peneliti melakukan sesi tanya jawab dengan menggunakan media papan
konsep perkalian



Pembahasan Produk Akhir

Produk akhir penelitian dan pengembangan ini merupakan media pembelajaran papan
konsep perkalian terhadap pembelajaran matematika pada materi perkalian Peneliti
melakukan analisis kebutuhan sebelum mengembangkan produk dimana data yang didapat
dari hasil wawncara terhadap wali kelas IV dan observasi terhadap peserta didik Tujuan dari
pengembangan media pembelajaran papan konsep perkalian untuk meningkatkan
kemampuan kognitif terhadap peserta didik untuk mengetahui kelayakan dari media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari kevalidan dari validator ahli dan
mengetahui respon dari peserta didik terhadap media yang dikembangkan. Setelah peneliti
melakukan analisis, selanjutnya peneliti melakukan tahap desain produk yang dikembangkan
yaitu papan konsep perkalian Langkah pertama yang dilakukan yaitu membuat desain untuk
menentukan ukuran dan warna menggunakan sketchup, setelah itu membuat desain untuk
pembuatan angka dan list menggunakan aplikasi canva lalu desain tersebut dijadikan stiker
Langkah kedua yaitu membuat rangkaian produk menggunakan papan triplek yang
disesuaikan dengan ukuran yang sudah ditentukan Rangkaian yang dibuat untuk dasar, list dan
alat penggerak Langkah terakhir merangkai semuanya menjadi satu menggunakan doubletip,
setelah sudah dirangkai lalu menempelkan angka dan list yang telah di desain Adapun ukuran
pada media pembelajaran papan konsep perkalian yaitu 60cm x 60cm dan ukuran pada angka
5cm x 5cm. Peneliti melakukan validasi terhadap ahli media dan ahli materi yang bertujuan
untuk penilaian dan perbaikan produk yang dikembangkan melalui pengisian angket Setelah
mendapatkan saran dan masukan dari pengisian angket dari ahli media dan ahli materi maka
langkah selanjutnya yaitu revisi produk yang dikembangkan sehingga produk dapat dinyatakan
layak untuk di uji coba kepada peserta didik Hasil dari ahli media memperoleh rata-rata
presentase 80,8% dalam katagori “Sangat Layak” yakni media pembelajaran papan konsep
perkalian dapat menigkatkan minat belajar peseta didik Hasil penilaian dari ahli materi
memperoleh rata-rata presentase 85% dalam katagori “Sangat Layak” yakni dapat dikatakan
media pembelajaran papan konsep perkalian membantu peserta didik untuk memecahkan
permasalahan pada materi perkalian. Sebelum produk dinyatakan “Sangat Layak” ada
perbaikan atau revisi terhadap produk yang dikembangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembagan media pembelajaran papan konsep perkalian
dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian kelas IV di SDN Kelapa Dua, maka dapat
disimpulkan: Media pembelajaran papan konsep perkalian dinyatakan Sangat layak untuk
diterapkan oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran matematika terutama pada
materi perkalian Dapat diyatakan sangat layak karna telah di lakukan validasi terhadap ahli
materi dan ahli media, hasil penilaian dari ahli materi I dan ahli materi Il mendapatkan skor 85
denga nilai rata-rata keseluruhan 85% berada dalam kriteria “Sangat Layak”, dan hasil
penilaian dari validasi terhadap ahli media I dan ahli media II Hasil akhir dari validasi terhadap
ahli materi I dan ahli materi Il mendapatkan skor 80 denga nilai rata-rata keseluruhan 80,8%
berada dalam kriteria “Sangat Layak”. Hasil dari respon peserta didik menggunakan angket
terhadap media papan konsep perkalian dengan menggunakan skala guttman kepada 25
peserta didik mendapatkan presentase nilai 93,6% temasuk katagori “Sangat Baik” Media
pembelajaran papan konsep perkalian dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian
kelas IV dapat memecahkan permasalan peserta didik dalam konsep perkalian Peserta didik
sangat antusias saat proses pembelajaran mengguakan media papan konsep perkalian.



Rekomendasi
Produk yang telah dikembangkan yaitu media papan konsep perkalian yang digunakan
dalam proses pembelajaran matematika pada materi perkalian:

1. Bagi sekolah hendaknya sekolah menerapkan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran agar membantu peserta didik memahami materi dan peserta didik tidak
mudah jenuh dengan proses pembelajaran yang monoton

2. Bagi guru hendaknya memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajran
dengan membantu memberikan pemahaman materi yang sulit dipahami dengan
memanfaatkan media pembelajaran, pembelajaran dapat lebih efektif dengan menggunakan
media pembelajaran pada saat proses pembelajaran

3. Bagi peserta didik diharapkan untuk lebih mengeksplor pemahaman dalam proses
pembelajaran tidak hanya pembelajaran matematika tetapi pada pembelajaran yang lainnya
juga

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media papan konsep perkalian
dalam bentuk digital agar lebih mudah untuk di bawa-bawa dan dapat meningkat angka-
angka yang ada didalam media papan konsep perkalian
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